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Abstrak 

Tujuanlpenelitian lini ladalah untuk meningkatkan collaboration skill dan hasil belajar lmelaluilpembelajaran 

berdiferensiasi pada materi lbagian tubuh tumbuhan ldan lfungsinya lkelas IV SDN Ambulu 01. Jenis 

penelitian lyang ldigunakanladalahlpenelitian tindakanlkelas.lSubjeklpenelitian ini adalah 

pesertaldidiklkelas IV C lSDN Ambulu 01 lyang lterdiri ldari 23 peserta didik. Pengumpulan ldata 

lmenggunakan wawancara, observasi, tes dan ldokumentasi. lUkuran lketuntasan lkelas lminimal untuk 

collaboration skill sebesar 65, sedangkan hasil belajar sebesar 75. Hasil lpenelitian lmenunjukkan lbahwa 

lpeserta didik lkelas IV C SDN Ambulu 01 mencapai collaboration skill dan hasil belajar lyang llebih lbaik 

lapabila lmenerapkan lpembelajaran berdiferensiasi. Hal ini terlihat dari capaian klasikal collaboration skill 

Siklus lI lsebesar 56%, kemudian meningkat lpada lSiklus lII lsebesar 73%. Begitupun capaian klasikal hasil 

belajar lSiklus lI lsebesar 56%, kemudian meningkat lpada lSiklus lII sebesar 76%. Sehingga dapat 

ldisimpulkan lbahwa lpenerapan pembelajaran berdiferensiasi dapat lmeningkatkan collaboration skill dan 

lhasil belajar peserta didik kelas IV SDN Ambulu 01. 

Kata lKunci: collaboration skill, hasil belajar, pembelajaran berdiferensiasi.  

 

Abstract 

The laim lof lthis lresearch lis lto limprove collaboration skills and learning loutcomes lthrough differentiated learning 

lon plant body material and function of class IV SDN Ambulu 01. The research design used lis lclass laction lresearch. 

lThe subject lof lthis lstudy are students class lIV C SDN lAmbulu 01 consisting of 23 students. lData lcollection 

lusing interviews, lobservations, tests land ldocumentation. lThe minimum grade gradient for collaboration skills is 

65, while learning outcomes are 75. lThe lresults lof lthe lstudy lshowed lthat students of lclass IV C SDN Ambulu 01 

achieved better collaboration skills and learning outcomes when applying differentiated learning. This is seen from the 

classical access of collaboration skills of Cycle lI of 56%, then increased lin lCycle lII of 73%. The same is the classical 

access of learning outcomes of cycle lI by 56%, land then increases in lcycle lII lby 76%. So it lcan lbe lconcluded lthat 

lthe lapplication lof differentiated learning lcan limprove lthe collaboration skill and learning outcome of students of 

class IV SDN Ambulu 01. 

Keywords: collaboration skill, differentiated learning, learning outcomes.  

 
 

A. PENDAHULUAN 

Kemendikbud lmerumuskan lbahwa lstrategi lpembelajaran ldi labad-21 

menguatkan lproses lpembelajaran yang menekan pada lketerampilan dengan listilah l6C, 

yakni lCharacter l(karakter), lCitizenship l(kewarganegaraan), lCritical lThinking l(berpikir 

kritis), lCreativity l(kreatif), lCollaboration l(kolaborasi), ldan lCommunication l(komunikasi) 

yang bertumpu pada lpeserta didik dengan tujuan untuk menguatkan keterampilan 
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abad 21 pada proses pembelajaran sehingga peserta didik menjadi aktif dan ldapat 

mencapai lhasil lbelajar lyang loptimal lmelalui kurikulum Merdeka Belajar – Kampus 

Merdeka (MBKM). Akan tetapi, selama lini pembelajaran berpusat lpada lguru ldan belum 

memberikan kebebasan kepada lpeserta ldidik luntuk lmemperoleh lpengalaman lbelajar 

yang lsesuai dengan kubutuhan belajarnya. 

Berdasarkan hasil observasi, proses pembelajaran yang berlangsung belum 

memenuhi kebutuhan belajar peserta didik, akibatnya peserta didik kurang aktif, 

cenderung suka bercanda, membuat ulah saat berkelompok dan sulit memahami materi 

karena bosan disebabkan tidak adanya variasi dalam pembelajaran.  Hal ltersebut 

diperkuat ldengan lhasil lwawancara ldengan lguru kelas lIV C bahwa hasil belajar lpeserta 

didik lpada lpelajaran lIPA pada materi lbagian tubuh tumbuhan dan lfungsinya masih 

dibawah lrata-rata, yang ditunjukkan dengan hasil belajar secara klasikal sebesar 39% 

dengan kategori kurang baik. Adapun keterampilan abad 21 khususnya collaboration skill 

belum berjalan dengan baik, hal ini diperkuat dengan data collaboration skill secara 

klasikal sebesar 45% dengan kategori sedang. Model pembelajaran yang biasa 

digunakan seperti, PBL, PjBL dan diskusi kelompok kecil dengan metode ceramah.  

Bersumber pada permasalahan tersebut, upaya guru untuk memenuhi 

kebutuhan lbelajar lpeserta didik dapat dilaksanakan ldengan mengimplementasikan 

pembelajaran berdiferensiasi. Menurut (Purba et al, 2021) pembelajaran  berdiferensiasi 

merupakan lsuatu lcara luntuk lguru lmemenuhi lkebutuhan lsetiap lpeserta ldidik lkarena 

pembelajaran berdiferensiasi adalah lproses lbelajar lmengajarldimanalpeserta didikldapat 

mempelajari lmateri lpelajaran lsesuai ldengan lkemampuan, lapa lyang ldisukai, ldan 

kebutuhannya lmasing-masing lsehingga lmereka ltidak lfrustasi ldan lmerasa lgagal ldalam 

pengalaman lbelajarnya.  Penelitian yang dilaksanakan oleh Sari (2023) pembelajaran 

berdiferensiasi dapat meningkatkan lketerampilan lkolaborasi lpeserta ldidik, adapun 

penelitian lyang dilaksanakan oleh Miqwati (2023) menyatakan bahwa pembelajaran 

berdiferensiasi dapat meningkatkan lhasil lbelajar peserta didik pada lmata lpelajaran lIPA 

dilSD. 

Tujuan lpenelitian lini ladalah untuk lmendeskripsikan bagaimana pembelajaran 

berdiferensiasi dapat meningkatkan lcollaboration skill dan hasil lbelajar lpada lmateri 

bagian tubuh tumbuhan dan fungsinya kelas IV SDN Ambulu 01. 

 
B. METODE PENELITIAN 

Jenis lpenelitian lini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 

dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2023/2024. Subjek lpenelitian lini ladalah 

peserta ldidik lkelas IV C yang lberjumlah l23 peserta ldidik. Terdiri ldari l13 lpeserta ldidik 

laki-laki ldan l10 lpeserta ldidik lperempuan. Variabel terikat adalah collaboration skill dan 

hasil lbelajar lpeserta ldidik lkelas lIV C SDN Ambulu 01, sedangkan variabel bebasnya 

adalah pembelajaran berdiferensiasi. Data yang diperoleh dengan melakukan 

wawancara, observasi, tes dan dokumentasi. Tes yang diberikan berupa tes objektif 

yaitu soal evaluasi dan observasi yang dilakukan untuk mengamati collaboration skill 

dengan mempertimbangkan lima indikator menurut Greenstein (2012) meliputi; 

berkontribusi lsecara laktif, lbekerja lsecara lproduktif, fleksibilitas ldan kompromi, 

tanggungjawab, dan lmenghargai. Indikator lkeberhasilan ldalam lpenelitian lini adalah 

terjadinya lpeningkatan collaboration skill dan hasil lbelajar lpeserta ldidik kelas IV SDN 
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Ambulu 01 dengan mengimplementasikan pembelajaran berdiferensiasi. Collaboration 

skill diinterpretasikan meningkat apabila kriteria lketuntasan lminimal l(KKM) klasikal 

mencapai 65% dan luntuk hasil belajar, apabila kriteria ketuntasan minimal (KKM) 

klasikal mencapai 75%. 

 

C. HASIL lPENELITIAN lDAN lPEMBAHASAN 

Hasil lpenelitian ldan lpembahasan lberfokus lpada pengimplementasian 

pendekatan lpembelajaran berdiferenasiasi dalam lmeningkatkan collaboration skill dan 

hasil lbelajar lpeserta ldidik lpada lsiklus lI ldan lsiklus lII. Hasil penelitian limplementasi 

pembelajaran lberdiferensiasi lterhadap collaboration skill pada lpra lsiklus, lsiklus I ldan 

siklus lII ldigambarkan lpada ltabel l1 lberikut. 

 

 

 

Tabel 1. Perbandingan Secara Klasikal Colaboration Skill Pra lSiklus, lSiklus lI ldan lSikluslII 

Kriteria 

Collaboration Skill 
Interval (%) 

Pra Siklus Siklus I Siklus II 

Frekuensi % Frekuensi % Frekuensi % 

Sangat Tinggi 81 – 100 0 0% 0 0% 6 26% 

Tinggi 61 – 80 0 0% 7 30% 13 57% 

Sedang  41 – 60 14 61% 12 53% 4 17% 

Rendah  21 – 40 9 39% 4 17% 0 0% 

Sangat Rendah 0 – 20 0 0% 0 0% 0 0% 

Dampak pengimplementasian pembelajaran berdiferensiasi terhadap 

collaboration skill peserta didik pada siklus lI ldan lsiklus lII ldapat ldigambarkan lpada 

gambar l1 sebagai berikut. 

          
Gambar 1. Diagram Perbandingan Secara Klasikal Collaboration Skill Pra Siklus, Siklus I 

dan Siklus II 

Berdasarkan ltabel l1 ldan lgambar l1 terlihat lbahwa collaboation skill pra 

siklus secara klasikal sebesar 45% dengan kriteria sedang, kemudian meningkat 

sebanyak 11% menjadi 56% secara klasikal ldengan lkriteria lsedang lpada lsiklus I, 

lkemudian lpada lsiklus II collaboration skill secara klasikal meningkat sebanyak 

17% menjadi 73% ldengan kriteria ltinggi. Data tersebut lmenunjukkan lbahwa 
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persentase lpeningkatan collaboration skill pada lsiklus lI lke lsiklus lII lebih besar 

dibandingkan dengan pra lsiklus lke lsiklus lI, sehingga ldapat disimpulkan bahwa 

implementasi pendekatan pembelajaran berdiferensiasi pada pembelajaran 

siklus II dapat meningkatkan collaboration skill secara signifikan. 
Adapun hasil penelitian implementasi pembelajaran berdiferensiasi terhadap hasil 

belajar lpada lpra lsiklus, lsiklus lI ldan lsiklus lII digambarkan pada ltabel l2 lberikut. 

Tabel l2. lPerbandingan Secara Klasikal Hasil lBelajar lPra lSiklus, lSiklus lI ldan lSiklus lII 

Kriteria  

Hasil Belajar 
Interval (%) 

Pra Siklus Siklus I Siklus II 

Frekuensi % Frekuensi % Frekuensi % 

Sangat Baik 81,00 – 100 0 0% 0 0% 6 26% 

Baik 61,00 – 80,99 0 0% 6 26% 15 65% 

Cukup Baik  41,00 – 60,99 13 57% 4 17% 2 9% 

Kurang Baik  21,00 – 40,99  7 30% 11 48% 0 0% 

Sangat Kurang 

Baik 

0 – 20,99 3 13% 2 9% 0 0% 

Dampak pengimplementasian pembelajaran lberdiferensiasi lterhadap lhasil 

belajar lpeserta ldidik lpada lsiklus lI ldan siklus II dapat digambarkan lpada gambar 2 

sebagai berikut. 

          
Gambar 2. Diagram Perbandingan lSecara Klasikal Hasil lBelajar lPra lSiklus, lSiklus lI ldan  

Siklus lII 

Berdasarkan ltabel 2 dan gambar l2 terlihat lbahwa lhasil lbelajar lpra siklus lsecara 

klasikal lsebesar 39% ldengan kriteria lkuranglbaik, kemudian meningkat sebanyak 17% 

menjadi 56% secara klasikal dengan kriteria cukup baik pada lsiklus lI, kemudian lpada 

siklus lII lhasil lbelajar lsecara klasikal meningkat lsebanyak 20% lmenjadi 76% ldengan 

kriteria ltinggi. Data tersebut lmenunjukkan lbahwa persentase lpeningkatan hasil belajar 

pada lsiklus lI lke lsiklus lII lebih besar dibandingkan dengan pra lsiklus lke lsiklus lI, 

sehingga ldapat disimpulkan bahwa implementasi pendekatan pembelajaran 

berdiferensiasi lpada lpembelajaran lsiklus lII dapat meningkatkan hasil lbelajar secara 

signifikan. 
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D. SIMPULAN l 

Berdasarkan lhasil lpenelitian, ldapat ldisimpulkan lbahwa lpengimplementasian 

pembelajaran berdiferensiasi dapat meningkatkan collaboration skill dan hasil belajar 

peserta didik kelas IV SDN Ambulu 01. Collaboration skill peserta didik pra lsiklus lsebesar 

45% dan meningkat lmenjadi 56% pada lsikluslI, selanjutnya meningkat lkembali lmenjadi 

73% pada lsiklus lII. Sama halnya dengan hasil belajar peserta didik dengan rata-rata 

klasikal pada lpra lsiklus lsebesar 39% dan lmeningkat lmenjadi 56% pada lsiklus I, 

peningkatan lkembali terjadi lmenjadi 76% pada siklus II. 
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